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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, yang dilakukan 

di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta maka penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Gambaran karakteristik responden berdasarkan usia terbanyak yaitu pada 

rentang usia 21-24 tahun sebanyak (76,0%). Jenis kelamin mayoritas 

perempuan (91,0%) dan bertempat tinggal di Yogyakarta atau sedang 

menempuh pendidikan di Yogyakarta (100,0%), jenis tempat tinggal pada 

sebagian besar mahasiswa yaitu kos (46,0%) dan tinggal sendiri (43,0%), 

mayoritas mahasiswa beragama islam (97,0%) dan berbudaya Jawa 

(84,0%), mayoritas orangtua adalah orang terpenting dan berpengaruh 

dalam kehidupan mahasiswa yaitu (88,0%) dan (77,0%). Media informasi 

yang di peroleh mahasiswa sebagian besar yaitu dari handphone/Internet 

sebanyak (89,0%). 

2. Perilaku berisiko pada mahasiswa perawat di Universitas Jenderal Achmad 

Yani Yogyakarta memiliki perilaku baik sebanyak 60,0% dan perilaku 

buruk sebanyak 40,0%. 

3. Sikap terhadap metode pencegahan HIV terbaru pada mahasiswa memiliki 

sikap baik sebanyak 11,0%, sikap sedang sebanyak 69%, dan sikap kurang 

sebanyak 20,0% 

4. Terdapat hubungan antara perilaku berisiko dengan sikap terhadap metode 

pencegahan HIV terbaru pada mahasiswa perawat di Universitas Jenderal 

Achmad Yani Yogyakarta dengan p value 0,005 < 0,05 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Pengetahuan mahasiswa tentang pencegahan HIV/AIDS perlu 

ditingkatkan lagi, misalnya dengan mengikuti sosialisasi di karang taruna 

ataupun dikampus tentang HIV/AIDS. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menambahkan variabel lainnya yang berhubungan dengan perilaku 

pencegahan HIV/AIDS. Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

luas mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku pencegahan 

HIV/AIDS. 

3. Bagi Tenaga Kesehatan 

Dapat meningkatkan kegiatannya dalam melakukan sosialisasi 

tentang HIV/AIDS. Apabila melakukan sosialisasi HIV/AIDS sebaiknya 

tidak bersamaan dengan sosialisasi lainnya sehingga materi yang 

disampaikan fokus pada pencegahan HIV/AIDS serta frekuensi sosialisasi 

ditingkatkan lagi menjadi 3 kali dalam setahun. 
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